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I. Konsonan Tunggal

Huruf Arab Nama Huruf Latin Keterangan

i Alif - | L Tidak dilambangkan
o Ba’ B Be

& Ta’ T Te

& Sa’ S es titik di atas
z Jim J Je

c Ha’ H ha titik di bawah
¢ Kha’ Kh ka dan ha

s Dal D De

5 Zal Z zet titik di atas
5 Ra’ R er

3 Za’ Z Zet

» Sin S Es

& Syin Sy es dan ye
P Sad S es titik di bawah
5 Dad D de titik di bawah
b Ta’ T te titik di bawah
B Za’ z zet titik di bawah
¢ ‘Ayn o koma terbalik di atas
¢ Gayn G Ge

@ Fa’ F Ef

3 Qat Q Qi

4 Kaf K Ka

J Lam L El




o Mim M Em
R) Nun N En
3 Wau w We
A Ha’ H Ha
. Hamzah T Apostrof
« Ya’ Y Ye

I1. Konsonan Lengkap Karena Tasydid Ditulis Rangkap

dds ditulis ‘iddah
III. Ta’ Marbutah di Akhir Kata
1. Bila dimatikan, ditulis h:

4 ditulis jizyah

-

(ketentuan ini tidak diperlukan terhadap kata-kata Arab yang sudah terserap
ke dalam bahasa Indonesia, seperti salat, zakat dan sebagainya, kecuali
dikehendaki lafaz aslinya).

2. Bila dihidupkan karena berangkai dengan kata lain, ditulis t:

A Ao ditulis ni ‘matullah

IV. Vokal Pendek
- - - - (fathah) ditulis a contoh

CQ ditulis nakaha
- = = = (kasrah) ditulis i contoh

('_L; ditulis ‘alima
- - = = (dammah) ditulis u contoh

'y ditulis kutiba

V. Vokal Panjang
1. Fathah + alif, ditulis a (garis di atas)

iyl A0 ditulis al-garabah

Vi



2. Fathah + alif magsur, ditulis a (garis di atas)
gy ditulis musa
3. Kasrah + ya’ mati, ditulis ditulis i (garis di atas)

) ditulis rahi_m

4. Dammah + waw mati, ditulis u (dengan garis si atas)

P94 ditulis al-furud

VI. Vokal Rangkap
1. Fathah + ya’ mati, ditulis ai

ol ditulis walidaini
2. Fathah + waw mati, ditulis au

"

Js ditulis gaulun

VII. Vokal-vokal pendek yang berurutan dalam satu kata, dipisahkan dengan
Apostrof.

STJA\ ditulis dengan imra’atun

VIII. Kata Sandang Alif + Lam
1. Bila didukung huruf gamariyyah ditulis al-

Ow\ ditulis al-qur'an

2. Biladiikuti huruf syamsiyyah, ditulis dengan menggandeng huruf syamsiyyah
yang mengikutinya serta menghilanghan huruf I-nya

J\zjj\ ditulis ar-rijalun

IX. Huruf Besar
Huruf besar dalam tulisan latin digunakan sesuai dengan Ejaan Yang Diperbari
(EYD)

X. Penulisan kata-kata dalam rangkaian kalimat dapat ditulis menurut bunyi atau
pengucapannya dan penulisannya.

dod! J.M ditulis ahlussunnah atau ahl as-sunnah
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ABSTRAK

Mas’an. NIM. 2031311005, 2019. AYAT LARANGAN SYIRIK DAN
PERINTAH BIRRUL WALIDAIN DALAM AL-QUR’AN (KAJIAN
SEMIOTIKA AL-QUR’AN). Jurusan/Program Studi: Ushuluddin / Ilmu Al Qur’an
dan Tafsir IAIN Pekalongan. Pembimbing: Miftahul Ula, M.Ag.

Kata kunci : Ayat Larangan Syirik, Perintah Birrul Walidain

Kajian yang ada dalam memahami Al-Qur'an beragam, di antaranya dengan
menggunakan metode semiotika. Dalam kajiannya, semiotika adalah cabang ilmu
yang mengkaji tentang sistem tanda, dan secara luas, semiotika adalah studi
sistematis mengenai interpretasi tanda, cara kerja dan manfaat dalam kehdiupan
manusia. Al-Qur'an sendiri adalah tanda bagi orang-orang yang berfikir.

Rumusan masalah yang dikaji adalah Bagaimana analisis semiotika Al-
Qur'an terhadap ayat larangan syirik dan perintah birrul walidain dalam Al-Qur'an
? Apa pesan-pesan yang terdapat dalam ayat larangan syirik dan perintah birrul
walidain dalam Al-Qur'an ?. Tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui analisis
semiotika Al-Qur'an terhadap ayat larangan syirik dan perintah birrul walidain
dalam Al-Qur'an, untuk mengetahui pesan-pesan yang terdapat dalam ayat larangan
syirik dan perintah birrul walidain dalam Al-Qur'an.

Jenis penelitian ini adalah library research (penelitian pustaka). Penelitian
ini mempunyai sifat deskriptif-analitik yaitu sebuah metode penelitian yang
berusaha menggambarkan dan menginterpretasikan objek yang ada. Metode
analisis yang pertama kali dilakukan adalah analisis semiotik, kemudian digabung
dengan metode analisis dan interpretasi pada bagian-bagian yang akan menjadi
pokok penelitian dengan peta penelitian melalui bimbingan, sehingga bisa
menyatukan secara utuh kontruksi sesuai dengan masalah penelitian.

Hasil penelitian menyimpulkan: 1) Ada kesamaan makna ayat pada surah
Al-Bagarah ayat 83, surah An-Nisa ayat 36, surah Al-An’am ayat 151 dan surah
Al-Isra’ ayat 23. Keempat ayat tersebut sama-sama membahas tentang perintah
larangan syirik yang kemudian diikuti dengan perintah birrul walidain (berbuat
baik kepada orang tua). Hal ini menunjukkan bahwa perintah untuk meninggalkan
perbuatan syirik sama kuatnya dengan perintah untuk berbuat baik kepada kedua
orang tua. Demikian istimewa kedudukan orang tua dalam Islam karena perintah
ihsan kepada ibu bapak diletakkan oleh Allah SWT di dalam Al-Qur’an langsung
setelah perintah beribadah hanya kepada-Nya atau setelah larangan
mempersekutukan-Nya. Oleh karena itu, hukum birrul walidain adalah wajib.
Birrul walidain merupakan hak kedua orang tua yang harus dilaksanakan anak,
sesuai dengan perintah Islam, sepanjang kedua orang tua tidak memerintahkan atau
menganjurkan anak-anaknya untuk melakukan hal-hal yang dibenci dan dilarang
Allah SWT. 2) Pesan-pesan yang terdapat dalam ayat-ayat larangan Syirik dengan
perintah Birrul walidain adalah manusia diperintahkan oleh Allah untuk
menyembah hanya kepada-Nya saja dan tidak menyekutukannya dengan apa pun,
manusia diperintahkan untuk berbuat baik kepada sesamanya terutama kepada
kedua orang tua, dan berbakti kepada orang tua adalah kewajiban yang tidak pernah
selesai ditunaikan.
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BAB |

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Mempelajari Al-Qur’an terutama di bidang tafsir menjadi suatu yang
wajib bagi umat Islam karena di dalamnya terdapat beberapa pesan yang
sangat rahasia. Untuk itu perlunya mendalami ilmu-ilmu pendukung yang
menuju pada pemahaman yang global tentang Al-Qur’an. Salah satunya
adalah mempelajari hasil karya para mufassir yang sudah diakui oleh umat
Islam.

Dalam mempelajari Al-Qur’an diperlukan pemahaman yang bersumber
pada bahasa yang ada dalam Al-Qur'an itu sendiri, Al-Qur'an sebagai bahasa
agama perlu untuk diketahui isi pesan yang terkandung di dalamnya, kata
bahasa dalam bahasa indoensia bisa dikatakan sebagai alat komunikasi karena
bahasa adalah fenomena sosial yang lebih menonjolkan segi fungsinya
daripada sosok bahasa itu sendiri.

Kajian yang ada dalam memahami Al-Qur'an beragam, di antaranya
dengan menggunakan metode semiotika. Dalam pengertiannya, semiotika
adalah ilmu yang mempelajari struktur, jenis, tipologi serta relasi-relasi tanda
dalam penggunaannya di dalam masyarakat. Semiotika mempelajari relasi di

antara komponen-komponen tanda, serta relasi antar komponen-

L Akhmad Muzakki, Kontribusi Semiotika Dalam Memahami Bahasa Agama (Malang:
UIN Malang, 2007), him. 12.



komponen tersebut dengan masyarakat sebagai penggunanya. Semiotika
berasal dari bahasa Yunani yakni “semion” yang berarti tanda (sign)’.2

Dalam kajiannya, semiotika adalah cabang ilmu yang mengkaji tentang
sistem tanda, dan secara luas, semiotika adalah studi sistematis mengenai
interpretasi tanda, cara kerja dan manfaat dalam kehdiupan manusia. Al-Qur‘an
sendiri adalah tanda bagi orang-orang yang berfikir. Seperti firman Allah SWT

dalam beberapa ayat, di antaranya:

¢ HREHRS 2 )0 AORQYONIVEHK e I €0

AL AERQ0O> AL I HE A W@
BX-MARCG2E 0= . erw@ AYoRINSE Jm AN ST [A8)

2OZOCrOOE n[ADIAYOO AV RO
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A D $)ORBAEXI HAGI 40
Artinya: “dan di antara tanda-tanda kekuasaan-Nya ialah Dia menciptakan
untukmu isteri-isteri dari jenismu sendiri, supaya kamu cenderung dan merasa
tenteram kepadanya, dan dijadikan-Nya diantaramu rasa kasih dan sayang.
Sesungguhnya pada yang demikian itu benar-benar terdapat tanda-tanda bagi
kaum yang berfikir”. (QS. Ar-Ruum: 21).

Al-Qur'an sebagai wahyu yang diperuntukkan bagi manusia pastinya
banyak terdapat pesan-pesan dan tanda-tanda yang terkandung di dalamnya
yang mungkin selama ini belum bisa dipelajari oleh manusia, seperti masalah
hubungan antara sang kholig dan makhluk, antar yang ghoib dan yang nyata
dimana banyak ayat-ayat Al-Qur'an yang menyebutkan hal tersebut dalam satu

ayat. Seperti penyebutan Tuhan dan kedua orang tua yang dalam satu ayat dan

disambungkan dengan huruf ‘athaf (penyambung), sehingga hal ini menjadi

2 http://www.academia.edu/1045086/ Semiotika Tentang Membaca Tanda-Tanda, diakses
tanggal 16-06-2014 Jam 10.50 WIB.



menarik untuk diteliti, karena ketika ada penyambungan dengan huruf waw,
maka bermakna ada kesamaan dari segi makna, padahal ketika Tuhan
disamakan dengan makhluk maka itu tidak mungkin atau bersifat muhal (tidak
mungkin).

Adapun yang secara spesifik penyebutan hubungan Tuhan dan kedua
orang tua itu ada dalam empat tempat yaitu:

Yang pertama terdapat pada Surah Al-Bagarah ayat 83:

BB E < SO PO E ¢S 0+@O SORNOGO
2RO M)OCOEERDr s o0 =PRI EOS RO
FxNCP NSO OAN e oo NR= 90 A F oS
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Artinya: “dan (ingatlah), ketika Kami mengambil janji dari Bani Israil (yaitu):
janganlah kamu menyembah selain Allah, dan berbuat kebaikanlah kepada ibu
bapa, kaum kerabat, anak-anak yatim, dan orang-orang miskin, serta
ucapkanlah kata-kata yang baik kepada manusia, dirikanlah shalat dan
tunaikanlah zakat. kemudian kamu tidak memenuhi janji itu, kecuali
sebahagian kecil daripada kamu, dan kamu selalu berpaling”. (QS. Al-
Bagarah: 83).

Yang kedua terdapat pada Surah An-Nisa ayat 36:

22 gn AP oS BXOCO€EIgRa €0
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Artinya: “sembahlah Allah dan janganlah kamu mempersekutukan-Nya
dengan sesuatupun. dan berbuat baiklah kepada dua orang ibu-bapa, karib-
kerabat, anak-anak yatim, orang-orang miskin, tetangga yang dekat dan
tetangga yang jauh, dan teman sejawat, Ibnu sabil dan hamba sahayamu.
Sesungguhnya Allah tidak menyukai orang-orang yang sombong dan
membangga-banggakan diri”. (QS. An-Nisa: 36).

Yang ketiga terdapat pada Surah Al-An’am ayat 151:
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Artinya: “Katakanlah: "Marilah kubacakan apa yang diharamkan atas kamu
oleh Tuhanmu Yaitu: janganlah kamu mempersekutukan sesuatu dengan Dia,
berbuat baiklah terhadap kedua orang ibu bapa, dan janganlah kamu
membunuh anak-anak kamu karena takut kemiskinan, Kami akan memberi
rezki kepadamu dan kepada mereka, dan janganlah kamu mendekati
perbuatan-perbuatan yang keji, baik yang nampak di antaranya maupun yang
tersembunyi, dan janganlah kamu membunuh jiwa yang diharamkan Allah
(membunuhnya) melainkan dengan sesuatu (sebab) yang benar”. demikian itu
yang diperintahkan kepadamu supaya kamu memahamimya)”. (QS. Al-
An’am: 151).

Yang keempat bertempat pada Surah Al-Isra’ ayat 23:
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Artinya: “dan Tuhanmu telah memerintahkan supaya kamu jangan
menyembah selain Dia dan hendaklah kamu berbuat baik pada ibu bapakmu
dengan sebaik-baiknya. jika salah seorang di antara keduanya atau Kedua-
duanya sampai berumur lanjut dalam pemeliharaanmu, Maka sekali-kali
janganlah kamu mengatakan kepada keduanya Perkataan "ah" dan janganlah
kamu membentak mereka dan ucapkanlah kepada mereka Perkataan yang
mulia”. (QS. Al-Isra’ : 23).

Dari keempat ayat di atas, penujlis ingin mengetahui pesan Tuhan yang

terdapat pada lafadz :
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Pada ayat tersebut terlihat ada persambungan athaf dengan menggunakan

huruf waw, dimana Allah dan makhluk (walidain) itu disandingkan, dalam hal
ini sampai dimana kedudukan manusia (walidain) itu, dalam Al-Qur'an bisa
disandingkan dengan sang khaliq yaitu Allah, sampai dimana kajian semiotika
melihat kedudukan sang kholig bersama makhluk, yang selama ini menjadi

sebuah pemahaman bahwa tuhan tidak sama dengan makhluk.

Rumusan Masalah
Berdasarkan latar belakang masalah di atas, maka rumusan masalah

dalam penelitian ini adalah sebagai berikut:



E.

1. Bagaimana analisis semiotika Al-Qur'an terhadap ayat larangan syirik
dengan perintah birrul walidain dalam Al-Qur'an ?
2. Apa pesan-pesan yang terdapat dalam ayat larangan syirik dan perintah

birrul walidain dalam Al-Qur'an ?

Tujuan Penelitian
Sesuai dengan rumusan masalah di atas, maka tujuan penelitian ini

adalah:

1. Untuk mengetahui analisis semiotika Al-Qur'an terhadap ayat larangan
syirik dengan perintah birrul walidain dalam Al-Qur'an.

2. Untuk mengetahui pesan-pesan yang terdapat dalam ayat larangan syirik
dan perintah birrul walidain dalam Al-Qur‘an.

Kegunaan Penelitian

1. Kegunaan Teoritis
Penelitian ini diharapkan dapat memberikan kontribusi dan sumbangan
pemikiran  ilmiah yang dapat memperluas wawasan dalam
mengembangkan ilmu pengetahuan tentang kajian semiotika Al-Qur'an.

2. Kegunaan Praktis
Penelitian ini diharapkan dapat menjadi bahan pengetahuan tentang konsep
penafsiran tentang analisis semiotika Al-Qur'an terhadap ayat larangan

syirik dengan perintah birrul walidain dalam Al-Qur'an.

Kajian Pustaka



Buku-buku maupun tulisan, artikel tentagn larangan menyekutukan
Tuhan dan perintah birrul walidain sudah banyak ditemukan, dari bentuk
elektronik maupun cetak. Bahkan penafsiran tentang ayat-ayat Al-Qur'an
tentang hal tersebut pun sudah banya kdari para ulama tafsir, di antaranya:

1. Skripsi Sobiroh, Mahasiswa Ushuluddin Sunan Kalijaga Jogjakarta yang
berjudul “Birrul Walldain Menurut Muhammad ‘Ali Al-Saabbunni (Studi
Terhadap Kitab Tafsir Rawai’ Al-Bayyan). Dalam skripsinya saudara
Sobiroh memberikan gambaran penafsiran dari Imam Ali Al-Saabbuni
tentang Birrul Walidain. Di situ tidak membahas hubungannya tentang
larangan menyekutukan Tuhan yang ada pada Surah Al-Bagarah ayat 83,
An-Nisa ayat 36, Al-An’am ayat 151 dan Al-Isra’ ayat 23.

2. Skripsi M. Syaom Barliana, Dosen Jurusan Pendidikan Arsitektur
Universitas Pendidikan Indonesia, yang berjudul “Tentang Membaca
Tanda-Tanda”. Di dalam tulisannya hanya menerangkan tentang teori-teori
semiotika yang dipelopori oleh Sausure sampai pada teorinya Levi-Strauss,
dan belum masuk pada pembahasan yang berhubungan dengan penafsiran
Al-Qur'an, berbeda dengan penelitian yang akan peneliti kaji.

3. Tesis Ali Imron, yang berjudul “Kisah Nabi Yusuf Dalam QS. Yusuf
(Kajian Semiotika Al-Qur'an). Di dalamnya membahas tentang Nabi Yusuf
dari segi metode semiotika dalam kajiannay pembacaan surat Yusuf dilihat
dari dua aspek, yaitu pembacaan heuristik dan pembacaan retroaktik, yaitu
tingkatan semiotik tingkat pertama dan tingkatan kedua. Dalam tulisannya

penulis membahas tentang kisah yang berhubungan Nabi Yusuf dan



kehidupannya, sehingga ketika penelitian yang akan diulas pastinya
berbeda dengan tulisan tersebut. Sedangkan untuk teori penelitian kami
mengambnil teori semiotika yang hanya pada penerapan ayat larangan

syirik dan birrul walidain sehingga penelitian kami bisa dilanjutkan.

F. Metode Penelitian
Dalam sebuah penelitian diperlukan suatu metode yang terarah sehingga
mudah untuk mencapai tujuan penelitian itu.
1. Jenis Penelitian
Jenis penelitian ini adalah library research (penelitian pusataka)
yaitu penelitian yang menggunakan data-data yang sudah ada di
perpustakaan maupun tulisan-tulisan® yang berhubungan dengan
penafsiran ayat larangan syirik dengan perintah birrul walidain dalam Al-
Qur'an.
2. Sifat Penelitian
Penelitian ini mempunyai sifat deskriptif-analitik yaitu sebuah
metode penelitian yang berusaha menggambarkan dan menginterpretasikan
objek yang ada.
3. Teknik Pengumpulan Data

a. Data Primer

3 Etta Mamang Sangadji — Sopiah, Metodologi Penelitian-Penelitian Praktis Dalam
Penelitian, (Jogjakarta: Andi Offset, 2010), him. 28.



Data primer adalah data pokok yang dapat memberikan informasi
langsung kepada peneliti.* Adapun pengambilan data yang kami
jadikan sebagai data primer adalah ayat Al-Qur'an yang ada pada Surah
Al-Bagarah ayat 83, Surah An-Nisa ayat 36, Surah Al-An’am ayat 151
dan Surah Al-Isra’ ayat 23.

b. Data Sekunder

Data sekunder merupakan sumber yang tidak langsung
memberikan data kepada peneliti.®> Data sekunder dalam penelitian ini
terdiri dari buku-buku maupun beberapa tulisan yang berhubungan

dengan penelitian ini.

4. Metode Analisis
Metode analisis yang pertama kali dilakukan adalah analisis semiotik,
kemudian digabung dengan metode analisis dan interpretasi pada bagian-
bagian yang akan menjadi pokok penelitian dengan peta penelitian melalui
bimbingan, sehingga bisa menyatukan secara utuh kontruksi sesuai dengan

masalah penelitian.

G. Sistematika Pembahasan
Adapun secara rinci sistematika pembahasan dalam penelitian ini adalah

sebagai berikut:

4 Sugiyono. Metode Penelitian Kuantitatif Kualitatif dan R&D, (Bandung: Alfabeta, 2009),
him. 225
5 Sugiyono, Metode Penelitian Kuantitatif Kualitatif dan R&D, ..., him. 225



10

Bab | Pendahuluan. Dalam bab satu ini berisi tentang Latar Belakang
Masalah, Rumusan Masalah, Tujuan Penelitian, Kegunaan Penelitian, Kajian
Pustaka, Metode Penelitian dan Sistematika Pembahasan.

Bab Il Landasan Teori, terdiri dari tiga sub bab. Sub bab pertama tentang
Semiotika, meliputi: Pengertian Semiotika, Sejarah Munculnya Term
Semiotika, Macam-Macam Semiotika, Model-Model Kerangka Analisis
Semiotik, Fungsi Semiotika Dalam Tafsir Al-Qur’an, Penerapan Semiotika
Dalam Penafsiran Al-Qur'an. Sub bab kedua tentang Syirik, meliputi:
Pengertian Syirik, Pembagian Syirik, Penyebab Syirik, Akibat Perbuatan Syirik.
Sub bab ketiga tentang Birrul Walidain, meliputi: Pengertian Birrul Walidain,
Ayat-Ayat Al-Qur'an Tentang Birrul Walidain, Hadist Tentang Birrul
Walidain, Kedudukan Birrul Walidain, dan Bentuk-Bentuk Birrul Walidain.

Bab 11l Ayat-Ayat Larangan Syirik Dengan Perintah Birrul Walidain
Dalam Al-Qur’an, meliputi: Ayat-Ayat Larangan Syirik Dengan Perintah
Birrul Walidain, Mufrodat Ayat-Ayat Larangan Syirik Dengan Perintah Birrul
Walidain, Asbabun Nuzul Ayat-Ayat Larangan Syirik Dengan Perintah Birrul
Walidain, Tafsir Ayat-Ayat Larangan Syirik Dengan Perintah Birrul Walidain,
Kandungan Ayat-Ayat Larangan Syirik Dengan Perintah Birrul Walidain.

Bab IV Analisis Ayat-Ayat Larangan Syirik Dengan Perintah Birrul
Walidain Dalam Al-Qur’an, meliputi: Analisis semiotika Al-Qur'an terhadap
ayat larangan syirik dengan perintah birrul walidain dalam Al-Qur'an, Pesan-
pesan yang terdapat dalam ayat larangan syirik dan perintah birrul walidain

dalam Al-Qur'an.
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Bab V : Penutup. Dalam Bab lima ini merupakan penutup yang berisi

kesimpulan dan saran-saran.

.

S



BAB V
PENUTUP
A. Kesimpulan

Berdasarkan penjelasan pada bab sebelumnya maka dapat ditarik suatu

kesimpulan sebagai berikut:

1. Mengambil teori Semiotika dari Ferdinand de Saussure, tanda terdiri
dari Bunyi-Bunyian dan Gambar, maka Huruf “s " menjadi sangat
penting ketika di tulis dalam keempat ayat tersebut, dimana kita tahu
bahwa fungsi dari huruf tersebut menandakan adanya hubungan erat
antara kedua lafadz yang digabungkan. Sedangkan menurut Teori
semiotika Barthes, Semiotika sebagai Tanda untuk dalam memahami
makna konotatif dari makna denotatif, terdapat pada pemaknaan antara
penggabungan Larangan Syirik yang Obyeknya kepada Tuhan dan
Perintah Birrul Walidain yang obyeknya adalah kedua orang tua,
dimana obyek tersebut secara makna sesungguhnya tidak bisa
disamakan kedudukannya. Sedangkan semiotika menurut Pierce yang
menggunakan teori triangli meaning, Ayat-ayat larangan syirik dan
perintah birrul walidain adalah sebagai sign, Sebagai Obyek
Pemahaman dan di interpretasikan menjadi sebuah konsep kehidupan
sosial. Dan juga ada kesamaan makna ayat pada surah Al-Bagarah ayat
83, surah An-Nisa ayat 36, surah Al-An’am ayat 151 dan surah Al-
Isra’ ayat 23. Keempat ayat tersebut sama-sama membahas tentang

perintah larangan syirik yang kemudian diikuti dengan perintah birrul

121
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walidain (berbuat baik kepada orang tua). Hal ini menunjukkan bahwa
perintah untuk meninggalkan perbuatan syirik sama kuatnya dengan
perintah untuk berbuat baik kepada kedua orang tua. Demikian istimewa
kedudukan orang tua dalam Islam karena perintah ihsan kepada ibu
bapak diletakkan oleh Allah SWT di dalam Al-Qur’an langsung setelah
perintah beribadah hanya kepada-Nya atau setelah larangan
mempersekutukan-Nya. Oleh karena itu, hukum birrul walidain adalah
wajib. Birrul walidain merupakan hak kedua orang tua yang harus
dilaksanakan anak, sesuai dengan perintah Islam, sepanjang kedua
orang tua tidak memerintahkan atau menganjurkan anak-anaknya untuk
melakukan hal-hal yang dibenci dan dilarang Allah SWT.

2. Pesan-pesan yang terdapat dalam ayat-ayat larangan Syirik dengan
perintah Birrul walidain adalah manusia diperintahkan oleh Allah untuk
menyembah hanya kepada-Nya saja dan tidak menyekutukannya
dengan apa pun, manusia diperintahkan untuk berbuat baik kepada
sesamanya terutama kepada kedua orang tua, dan berbakti kepada orang
tua adalah kewajiban yang tidak pernah selesai ditunaikan.

B. Saran-saran

Berdasarkan kesimpulan di atas, maka dapat peneliti dapat memberikan
saran-saran sebagai berikut:
1. Bagi pembaca, hendaklah selalu berbuat baik kepada kedua orang

tua kita dan janganlah berbuat syirik atau menyekutukan Allah SWT
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karena hal tersebut merupakan dosa besar yang tidak dapat
diampuni.

Bagi peneliti selanjutnya hendaknya membahas tentang ayat-ayat larangan
syirik dan perintah birrul walidain dari sudut pandang ilmu —ilmu bahasa
yang lain, sehingga penelitian ini ini dapat lebih memperdalam dasar dasar
penafsiran dengan teori —teori yang berkaitan dengan larangan syirik dan
birrul walidain. Sehingga menambah khasanah keilmuan dalam ilmu tafsir

Al-Qur’an.
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